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Abstract
Thisstudydiscusses bajalan“walk”activityverbandverb transitional
events transisional ranjah"hit"inthelanguageofBanjarese.Issues
discussedincludedhow toform verbsbajalanactivity"walk"andverb
transitionaleventsranjah"hit"inbanjar.Thisstudyaims todescribethe
activitiesbajalanverb"walk"andverbtransitionaleventsranjah"hit"inthe
languagebanjarese.Themethodusedinthisstudywasdescriptive
qualitativemethod.Techniquesusedinthedataacquisitiontechniques
involvedcapablyreferfree.Therearethreeactionstepsbasedmethods
andtechniques,namelythecollection,analysisandpresentationofdata.
Datawerecollectedfrom20161Januaris.d.March1,2016inthevillageof
Bakarung,HuluSungaiSelatan,SouthKalimantanProvince.basedonthe
resultspenenelitianbajalanactivityverb"walk"inthelanguageofBanjarese
showintermsoffunctionpredicateposition,intermsofthemeaningof
declaredactivitiessubjectintentionally,andsyntaxcanbeusedasa
messengerorimperativeword.WhileVerbtransitionaleventsranjah"hit"in
thelanguagebanjarese showintermsoffunctionpredicateposition,in
terms ofmeaning describes the displacementstate ofthe subject
inadvertently,intermsofsyntaxcannotbeusedasasentenceorder,or
imperative.
Keywords:verb,aktiviatas,Banjar

Abstrak
Penelitian inimembahasverba aktivitasbajalan”berjalan” dan veba
peristiwatransisionalranjah”tabrak”dalam bahasaBanjar.Masalahyang
dibahasmeliputibagaimanawujudverbaaktivitasbajalan”berjalan”dan
vebaperistiwatransisionalranjah”tabrak”dalam bahasabanjar.Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan verba aktivitas
bajalan”berjalan” danvebaperistiwatransisionalranjah”tabrak”dalam
bahasabanjar.Metodeyangdigunakandalam kajianiniadalahmetode
deskriptifkualitatif.Teknikyang digunakan dalam pemerolehan data
dengantekniksimakbebaslibatcakap.Adatigalangkahkerjaberdasarkan
metodedanteknik,yaitupengumpulan,analisis,danpenyajiandata.
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Pengambilandatadilakukandari1Januari2016s.d.1Maret2016diDesa
Bakarung,KabupatenHuluSungaiSelatan,ProvinsiKalimantanSelatan.
berdasarkanhasilpenenelitianverbaaktivitasbajalan”berjalan” dalam
bahasaBanjarmenunjukkan darisegifungsimendudukiposisipredikat,
darisegimaknamenyatakanaktivitassubjeksecarasengaja,dansecara
sintaksisdapatdijadikansebuahkatasuruhanatauimperatif.Sementara
veba peristiwa transisional ranjah”tabrak” dalam bahasa banjar
menunjukkandarisegifungsimendudukiposisipredikat,darisegimakna
menggambarkanperpindahankeadaansubjeksecaratidaksengaja,dari
segisintaksistidakbisadijadikankalimatsuruh,atauimperatif.
KataKunci:verba,aktiviatas,Banjar

PENDAHULUAN
1. LatarBelakangMasalah

BahasaBanjarmerupakansalah
satubahasadaerah diantarabelasan
bahasa lainnya yang ada diProvinsi
KalimantanSelatan.Bahasainipenting
terusdikaji,mengingatbahasadaerah
lainnyadiKalimantanSelatanadayang
mengalami pergeseran bahkan
kepunahan.Halsamakemungkinanjuga
akanmenimpabahasaBanjarjikatidak
diperhatikankeberadaannya.Salahsatu
upayauntukmelestarikanbahasaBanjar
tersebut adalah dengan melakukan
pendokumentasiandanpenelitian.

Sebagai sebuah bahasa yang
digunakansehari-hariolehpenuturnya,
bahasainimemilikiragam kelaskata
denganfungsidanmakna.Penggunaan
kelas kata ini disesuaikan dengan
maksudyangingindisampaikanpenutur
kepada pendengar melalui kalimat
ujarnya.Salah satu kelas kata yang
dimaksudadalahkelaskataverbaatau
katakerja.

Kata adalah morfem atau
kombinasimorfemyangolehbahasawan
dianggapsebagaisatuanterkecilyang
dapatdiujarkansebagaibentukbebas;
satuanbahasayangdapatberdirisendiri
terjadi dari morfem tunggal atau
gabungan morfem (Kridalaksana,
2010:98). Berdasarkan sifat perilaku
sintaksisdansemantiknyakataterbagi
atas beberapa kelompok,yaitu yang
disebutkelaskataataujeniskata,yaitu
katakerja(verba),katabenda(nomina),

kata sifat (ajektiva), kaata ganti
(pronominalpersona),kata bilangan
(numeralia), dan kata seru
(interjeksi).(Tadjuddin,2013:67).Kata
kerja (verba) ialah kata yang
menyatakan perbuatan atau
laku.(Nakhrawie,2008:6).

Verbaataukatakerjainiterdiri
atas beberapa jenis, seperti verba
aktivitas,verbaproses,verbasensasi
tubuh,verbaperistiwatransisional,dan
verba momentan. (Djajasudarma,
2013:72).Darisekian jenis verba ,
masing-masingmemilikiciri,kekhasan
danragambentukkatamasing-masing.
Khususuntukpenelitianinipenelitihanya
meneliti contoh kata verba yang
penggunaanya sering digunakan atau
didengardaripenuturbahasa Banjar
sekitar,yaknidariverbaaktivitasdan
peristiwa transisional saja dengan
contoh masing-masing yaitu
bajalan”berjalan”dantaranjah“tertabrak”.

Penelitiantentangverbapernah
dilakukan oleh Maturbongs (2015)
dengan judulPeran semantic Verba
BahasaNafri.Penelitianinimenjelaskan
tentangperansemantikverbakeadaan,
tindakan,danprosesbahasaNafri.Afiks
DerivasionalPembentuk Verba dalam
Bahasa Kaili oleh Nursyamsi
(2015).Padapenelitianinimemaparkan
tentang bentuk dan fungsi afiks
derivasionaldalam bahasaKaili.Desy
HandyniKurniawati(2014)denganjudul
skripsi Perilaku Sintaksis Verba
Deadjektiva dalam Bahasa Indonesia.
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Hasil penelitian dari kajian ini
menayatakanbahwaadaduatipeverba
dalam bahasa Indonesia , yaitu
deadjektivatransitifdanintransitif.Yusof,
dkk.(2010)Perkaitan Semantik Kata
KerjaBahasaBanjarKuala:SatuAnalisis
VarianKuin,Banjarmasin.Penelitianini
menjelaskantentanghubungansemantik
yangterdapatdalam katakerjabahasa
BanjarKuala.

Dariketigapenelitiansebelumnya
tersebut,terdapatperbedaanobjekdan
jenisverba yang dikaji.Penelitian ini
mencoba mendeskripsikan wujud
penggunaan kata kerja atau verba
aktivitas bajalan”berjalan” dan veba
peristiwa transisional ranjah”tabrak”
dalambahasabanjar.hasilpenelitianini
akan dapat diperoleh ciri-cirikedua
verbatersebutdalambahasaBanjar.

1.2RumusanMasalah
Masalah yang dikaji dalam

penelitianinimeliputi:
1.Bagaimana wujud verba aktivitas

bajalan”berjalan” dalam bahasa
Banjar?

2.Bagaimanawujud verbaperistiwa
transisional ranjah”tabrak” dalam
bahasaBanjar?

1.3TujuanPenelitian
Berdasarkan latar belakang dan
masalah,tujuanpenelitianiniadalah

1.Mendeskripsikan wujud verba
aktivitas bajalan”berjalan” dalam
bahasaBanjar.

2.Mendeskripsikan wujud verba
peristiwa transisionalranjah”tabrak”
dalambahasaBanjar.

1.4Manfaatpenelitian
Secara umum penelitian ini

bermanfaatbagiduniapenelitianbahasa
dansastramaupunduniapendidikan.

1.4.1Manfaatteoritis
a.Menambahkhazanahpenelitianverba

dalam bahasa daerah Banjar di
KalimantanSelatan.

b.Menambah wawasan kebahasaan
tentangverba bahasadaerahBanjar
diKalimantanSelatan.

1.4.2Manfaatpraktis
Menjadi salah satu bahan

masukanbagipengambilkebijakanyang
berkaitan dengan pembinaan bahasa
daerahdanbahasaIndonesia.Selainitu
akan memberi informasi kepada
pembacatentangverbabahasaBanjar.

1.5KerangkaTeori
Verba adalah kata kerja

(Putrayasa, 2012:3). Djajasudarma
(2012:68) menyatakan bahwa verba
sebagaisalahsatukelaskata.Verba
terjadidaribentukdasarverbaitusendiri.
Ardiwinata(1984:15)menyatakanbahwa
padaprinsipnyaverbamenggambarkan
tingkahlakuatauperilakusuatunomina
atauhalyangmenunjukkannominaitu
diapakan.

Tadjuddin (2013:58-61)
menyatakanverbadalam bahasaumum
disebutkatakerjainitimbuldariproses
gramatikalisasi, seperti aspektualitas,
temporal,modalitas,jumlah,dangender.
Aspek temporalberhubungan dengan
katakerjayangmenyatakanperbuatan
atau kejadian dengan waktu yang
berbeda.Aspektualitas berhubungan
dengan kata kerja yang menyatakan
perbuatan atau kejadian yang akan,
sedang, dan selesai berlangsung.
Modalitas berhubungan dengan kata
kerja dalam kaitannya perintah,
pertanyaan,danperandaian.Jumlahkata
kerjaberhubungandengankatasebagai
predikatyangjumlahnyatunggalatau
jamak.Jenis kelamin berhubungan
dengan subjeknya berjenis kelamin
feminine,jantan,ataunetral.

Berdasarkan paparan di atas,
verbaadalahkatakerjayangdibatasi
oleh kata-kata yang menyatakan
perbuatanatautindakan.Verbamemiliki
fungsi,bentuk,danmaknayangbisa
dijadikan pengidentifikasicirisebuah
verba. Djajasudarma (2010:42-43)
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menyatakan bahwa dalam penelitian
verba harus memperhatikan unsure-
unsuryangmemberiketeranganpada
verba dalam tataran sintaksis atau
kalimat.Unsur-unsur yang dimaksud
seperti unsur keterangan yang
menggambarkanadanyaperbuatanyang
berhubungandenganaktivitas,sensasi
tubuh,proseskondisisubjek,peristiwa,
danmomentan.Berkaitandenganwaktu
yangterbataspadapenelitianini,peneliti
hanya akan mendeskripsikan verba
berdasarkan perbuatan yang
berhubungan dengan aktivitas dan
PeristiwaTransisional.

Djajasudarma (2013:72)
menyatakan bahwa verba aktivitas
adalah verba yang menggambarkan
adanyaaktivitasatauperbuatanyang
dilakukan subjek atau sesuatu yang
dianggapsubjek.Bentukdasarverbaini
dapatdijadikanimperative.Verbasensasi
tubuh.Verbainimenggambarkansuatu
situasiyangditerimaataudirasakanoleh
tubuh.Verba initidak bisa dijadikan
imperative.Verba proses.Verba ini
menggambarkan perubahan keadaan
ataukondisiyangdialamisubjek.Bentuk
dasarnya tidak dapat dijadikan
imperative.Verba peristiwa.Verba ini
menggambarkanperpindahanantaradua
keadaan atau posisi subjek. Verba
momentan.Verbainimenggambarkan
suatukegiatanyangberlangsungdalam
durasiyangpendekatausingkat.

Berkaitan dengan masalah
kalimat imperatif dalam bahasa
Indonesia,oleh Rahardi (2009: 79)
menyatakan bahwakalimatimperative
lazim memilikiciridasar.Ciridasaryang
dimaksud ,sepertiberintonasikeras,
menggunakan kata kerja dasar,dan
memilikipartikelpenegas.Contoh,“Usir
kucingitu!”

Berkaitan dengan cirriverba
aktivitasdansensasitubuhini,Tadjuddin
(2013:59-65)menyatakansecaraumum
untukmengidentifikasicirri-cirikatakerja
dalam bahasa Indonesia tidak hanya
dilakukanmelaluipendekatanmorfologis

dansintaksissaja,akantetapidapatjuga
dilakukan dengan pendekatan
semantik.Pencirian kata kerja dalam
bahasa Indonesia harus dilihat dari
perilakunyadalam satuanbahasayang
lebih besar,baikkata,frase, kalimat,
maupunmakna.

Nakhrawie(2008:5)menyatakan
kataadalahkumpulanbunyiujaryang
mengandungsebuahartijelas.Ataukata
adalahsusunandarihuruf-hurufabjad
yangmempunyaiartitertentu.Berkaitan
denganartikataini,haliniberartikata
yang menunjukkan verba atau bukan
dapatdilihatdarikejelasan maknanya
dalamsebuahkalimat.

Frase adalah gabungan kata
(Qodratillah, dkk.2009:180).
Djajasudarma (2010:55) menyatakan
frase adalah unsur sintaksis
terkecil.Fraseverbaladalahsalahsatu
unsurtersebut.Alwidkk (1999:157)
menyatakanbahwafraseverbaadalah
satuanbahasayangterbentukdaridua
kataataulebihdenganverbasebagai
intinyatetapibentukinitidakmenduduki
klausa.

Kalimatadalahbagianterkecildari
teks (wacana) yang mengungkapkan
buahpikiran.Dalam wujudpengucapan
kalimatselaludiiringiolehnadabicara,
jeda,dan intonasi.Sedangkan dalam
bentuk tulisan kalimatditandaioleh
aturanpenulisansepertitandabacayang
sesuai.Unsurkalimatmeliputisubjek,
predikat,objek,danketerangan.Pada
umumnya Kata yang memilikimakna
verba (menceritakan tentang subjek)
biasanya mendudukifungsipredikat
dalam kalimat. (Nakhrawie(2008:97).
Alya(2009:566)bahwapredikatadalah
bagiankalimatyangmenandaiapayang
dikatakanolehpembicaratentangsubjek
(apa yang dikenakan, dilakukan,
disebutkan,danlainsebagainya).

Semantikberkaitandengantanda
linguistikdenganyangditandainyaatau
kajian yang berkaitan dengan makna
sebuah tanda linguistik. Berkaitan
denganverba,Dajajasudarma(2010:42-3)
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menyatakan unsure semantik. yang
harusdiperhatikanpadapenelitianverba
antara lain mengidentifikasi sebuah
vervaataubukanmelaluimaknayang
dimiliki kata tersebut. Makna yang
dimaksud, seperti makna memiliki
maksud, merasakan, mengetahui,
menyatakan,mengira,membayangkan,
mendesak, menuntut, memohon,
mengusulkan,danlain-lain.

3.Metode
Penelitiandilakukandaritanggal1

Januari2016sampaidengan1Maret
2016didesaBakarung,KabupatenHulu
Sungai Selatan,Provinsi Kalimantan
Selatan.Sumberdataadalahmasyarakat
desa Bakarung. Pendekatan yang
digunakanadalahkualitatif.Syamsurizal
(2015,231)menyatakankualitatifadalah
penelitian yang berusaha memahami
makna dari fenomena-fenomena,
peritiwa-peristiwa,dankaitannyadengan
orang-orang atau masyarakat yang
ditelitidalam kontekskehidupanpada
situasi yang sebenarnya. Penelitian
kulaitatifinibersifatdeskriptif.Halini
sesuaidengan Moleong (2007:87)
menyatakandeskriptifadalahprosedur
penelitianyangditerapkanmenghasilkan
datadeskriptifberupakata-katatertulis
ataulisandariorang-orangdanperilaku
yangdapatdiamati.

Pengambilansampelsumberdata
dilakukan secara purposive dan
snawbaal. Ada tiga langkah kerja
berdasarkanmetodedanteknik,yaitu
pengumpulan,analisis,dan penyajian
data.Teknik yang digunakan dalam
pemerolehandatadengantekniksimak
bebas libat cakap. Artinya peneliti
mengumpulkandatadenganmelakukan
pengamatan saja terhadap pengguna
bahasa Banjar.Penelititidak terlibat
langsung dalam pembicaraan. Di
samping teknik bebas libatcakap,
penelitianiniselanjutnyamenggunakan
pencatatandariapayangdiperolehdari
tehniksimak bebaslibatcakapyang
diperolehdaridataprimer.

4.HASILPEMBAHASAN
VerbaAktivitasBajalan“berjalan”dalam
BahasaBanjar

Berdasarkan hasil penelitian,
verbaaktivitasbahasaBanjarmeliputi
databerikut.
Data1
Adingbajalandibalakangrumah.
“Adikberjalandibelakangrumah.”

Data[1]Adingbajalandibalakang
rumah. “Adik berjalan di belakang
rumah.” merupakan kalimat bahasa
Banjaryangmenggunakankataverba
bukanfraseverba.Kataverbainiyaitu
bajalan”berjalan”dalam kalimatAding
bajalandibalakangrumah.“Adikberjalan
di belakang rumah. Fungsi kata
bajalan”berjalan” dalam kalimat [1]
tersebutadalah sebagaipredikat.Kata
inimerupakan bagian kalimat yang
menyatakantentangapayangdilakukan
subjek.Halinisesuaidenganapayang
dinyatakan Alya (2009:566) bahwa
predikatadalah bagian kalimatyang
menandaiapa yang dikatakan oleh
pembicara tentang subjek (apa yang
dikenakan,dilakukan,disebutkan,dan
lain sebagainya).Halinisesuaipula
denganapayangdikatakanNakhrawie
(2008:97).Padaumumnya katayang
memilikimakna verba (menceritakan
tentang subjek) biasanya menduduki
fungsipredikatdalamkalimat.

Katabajalan”berjalan”inimemiliki
makna bahwa pelaku atau subjek
ading”adik”sedangmelakukan suatu
kegiatan melakukan gerakan kaki
melangkahmajuatau‘jalan’dibelakang
rumah.Maknainimenunjukkanbahwa
katatersebutmerupakansebuahkata
kerja,sebabkatatersebutmenceritakan
tentangapayangdilakukan nomina.
Nominayangdimaksuddalam kalimat
atauyangmelakukanaktivitasdisini
adalahading”adik”.Halinisesuaidengan
apa yang dikatakan oleh Ardiwinata
(1984:15)yangmenyatakanbahwapada
prinsipnya verba menggambarkan
tingkahlakuatauperilakusuatunomina.
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Selanjutnya, ”Kata verba
bajalan”berjalan” pada kalimat [1]
menggambarkanadanyaaktivitasatau
perbuatan subjek initermasuk jenis
verbaaktivitas.Halinisesuaidenganapa
yang dikatakan oleh Djajasudarma
(2013:72)yangmenyatakanbahwaverba
aktivitas adalah verba yang
menggambarkanadanyaaktivitasatau
perbuatanyangdilakukansubjekatau
sesuatuyangdianggapsubjek.Halini
dapatdilihatdenganjelasdarisusunan
kata-katadidalamkalimatyangmemiliki
makna tentang aktivitas apa yang
dilakukan subjek. Kata-kata yang
tersusun dalam kalimat berita [1]
menginformasikan tentang aktivitas
yang dilakukan subjek atau perilaku
nomina,Adingbajalandibalakangrumah.
“Adik berjalan di belakang rumah.
Nakhrawie (2008:5)menyatakan kata
adalah kumpulan bunyi ujar yang
mengandungsebuahartijelas.Ataukata
adalahsusunandarihuruf-hurufabjad
yangmempunyaiartitertentu.Berkaitan
denganartikataini,haliniberartikata
yang menunjukkan verba atau bukan
dapatdilihatdarikejelasan maknanya
dalamsebuahkalimat.

Selanjutnyakatadasardarikata
verba bajalan ”berjalan”iniadalah
jalan”jalan”. Dalam bahasa Banjar
bentukdasarjalan”jalan”dapatdijadikan
sebuahkatasuruhansebagimanadata
berikut
Data[2]
Jalanginikamsaurangsana,kadausah
diiringiah,ganalhajahudah!”
“Jalansaja kamusendirisana,tidak
usahdiiringi,besarsajasudah!”.

Khusus kata jalan”jalan”dalam
kalimat[2]Jalanginikamsaurangsana,
kadausahdiiringiah,ganalhajahudah!”
“Jalansaja kamusendirisana,tidak
usah diiringi, besar saja sudah!”,
merupakan kata dasar dari
bajalan’berjalan”.Katadasarinidijadikan
bagiandarisebuahkalimatsuruhatau
perintah dalam bahasa Banjar yang
meilikiunsureverbaaktivitas.Halini

sebagaisalahsatubuktijugakalaudata
[1]sebelumnyayangmenggunakankata
verbabajalan”berjalan”merupakankata
verbaaktivitas dalam sebuahkalimat
ujar.Halinisesuaidenganapayang
dikatakanolehDjajasudarma(2013:72)
yangmenyatakanbahwaverbaaktivitas
adalah verba yang menggambarkan
adanyaaktivitasatauperbuatanyang
dilakukan subjek atau sesuatu yang
dianggapsubjek.Bentukdasarverbaini
dapatdijadikanimperatif.

Data [2] ini memiliki makna
perintahdaripembicarakepadamitra
bicara.Pembicaramenyuruhmitrabicara
agarmelakukanaktivitasberjalansendiri
tanpaperluditemanipembicara.Makna
kalimat yang memiliki maksud
memerintahdalam kalimatinitermasuk
perintahkasar.Halinidapatdilihatpada
ciriyangada.Ciriyangterdapatkalimat
iniadalah dituturkan dengan intonasi
tinggiataukeras,didukungolehkata
kerja dasar“jalan”,memilikipartikel
penegasataupengerasdalam bahasa
banjaryangbernilairasakasargin”saja”.
Cirikalimatimperatifinitelahdisebutkan
olehRahardi(2005:79)bahwakalimat
imperative lazim memilikiciridasar,
sepertiberintonasikeras,menggunakan
katakerjadasar,danmemilikipartikel
penegas. Contoh,“Usir kucing itu!”
kalimatperintahjenisinidapatberkisar
antaraimperativesangathalussampai
sangatkasar.

Selanjutnya,berdasarkanperilaku
sintaksisnya,dalam kalimatinimemiliki
fraseverbaendosentrisatributif.Artinya,
verbasebagaiintidanunsurlainsebagai
pewatas.bajalangin”berjalansaja”terdiri
atas verba+partikelkeaspekan,yaitu
bajalan+gin“berjalan+saja”.Dilihatdari
posisidalam kalimat,frase verba ini
mendudukiposisisebagaipredikatyang
beradadidepansubjek.Subjekdisini
adalahikamsaurang“kamusendiri”.Hal
initerjadikarena faktortopik yang
ditonjolkan adalah frase verbalnya
bajalangin“berjalansaja”.sesuaidengan
Djajasudarma (2010:92) yang
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menyatakan bahwa bagian yang
ditonjolkan atau yang dijadikan topik
harusdiletakkandidepansubjek.

Verba Peristiwa Transisional
Ranjah”Tabrak”dalamBahasaBanjar

Berdasarkan hasil penelitian,
verba bahasa Peristiwa Transisional
Ranjah”Tabrak”dalam Banjarmeliputi
databerikut.
Data[3]
Sidin taranjah sapida muturbaisukan
hintadijar
“Beliautertabraksepedamotortadipagi
katanya”

Data[3]merupakansalahsatu
contohpenggunaankataverbadalam
kalimatbahasaBanjar. Sidintaranjah
sapidamuturbaisukanhintadijar“Beliau
tertabrak sepeda motor tadi pagi
katanya”,kalimatinitidakmenggunakan
frase verba. Kata verba ini yaitu
taranjah”tertabrak”dalam kalimatSidin
taranjahsapidamuturbaisukanhintadi
jar“Beliautertabraksepedamotortadi
pagikatanya”.Fungsikata taranjah
“tertabrak””dalam kalimat[3]tersebut
adalah sebagaipredikat. Kata ini
menginformasikan tentang apa yang
terjadipadasubjek.Dalam kalimatini
memilikimaknabahwasubjekatauSidin
”beliau”telahterbentur;terlanggaralat
transfortasibernamasepedamotorpada
pagiharitadi.Halinisesuaipuladengan
apayangdikatakanNakhrawie(2008:97).
Pada umumnya Kata yang memiliki
makna verba (menceritakan tentang
subjek) biasanya menduduki fungsi
predikatdalamkalimat.

Berdasarkanmaknayangdimiliki
kata taranjah”tertabrak”yang terdapat
dalam kalimat, telah memberikan
gambaranbahwa subjekyangberjenis
kelas kata nomina initanpa sengaja
tertabrak kendaraanbermotor.Pelaku
dalam kalimat ujar ini mengalami
musibahyangtidakdihendakinya,yaitu
tabrakan.Ketidaksengajaanyangterjadi
padadirinyatelahmenyebabkanposisi
subjek adalah sebagaipelaku yang

memiliki perilaku tidak sengaja
menabraksesuatu.Perilakunyainiyaitu
tertabrakadalahmasukkedalam kata
kerjaverba.Halinisesuaidenganapa
yangdikatakanolehArdiwinata(1984:15)
yangmenyatakanbahwapadaprinsipnya
verbamenggambarkantingkahlakuatau
perilakusuatunomina.

Kata verba taranjah”tertabrak”
pada kalimat [3] menggambarkan
keadaanyangterrjadipadadirisubjek.
Katainitermasukjenisverbaperistiwa
transisional,sebabsituasiyangterjadi
menyebabkanperpindahankonsididiri
subjek,daritidakterjadiapa-apamenjadi
terjadiapa-apa.Atau,daritidakterjadai
tabrakan menjaditerjaditabrakan.Dari
kondisibaik-baikmenjadikondisiyang
tidakbaik. Halinisesuaidenganapa
yang dikatakan oleh Djajasudarma
(2013:73)yangmenyatakanbahwaverba
peristiwa transisional adalah
menggambarkanperpindahanantaradua
keadaanatauposisisubjek.

Selanjutnya menurut
Djajasudarma (2013:73) verba
transisional(transitionaleventverbs)
adalahverbayangpadaumumnya,kata
dasarnyatidakbisadijadikanimperative
karena situasinya terjadi dengan
sendirinya atau tanpa kesengajaan.
Kalimat[3]sesuaidengan apa yang
dimaksudkan oleh Djajasudarma ini.
Subjek tanpa sengaja telah tertabrak
sepeda motor,haltersebut diluar
keinginannya.Makna dalam kalimat[3]
initelah membuktikan bahwa verba
taranjah”tertabrak” merupakan verba
peristiwatransisional.

Selainitu,jika verba ini ini
diambil kata dasarnya saja yaitu
ranjah”tabrak” kemudian dijadikan
sebuahkalimatperintah,jelastidakbisa
menjadikalimatperintahyangpelakunya
atau subjeknya menjadi sukarela
melakukannya,sebabsecaralogikatidak
seorang pun mau disuruh untuk
menabrak sesuatu yang membuat
dirinyadalamkondisiberbahaya.

Dalam kenyataannyapenggunaan
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kata kerja transisional ini tidak
selamanya akan bertahan menjadi
peristiwa transisional.Artinya sebuah
katakerjadasartransisionalyangsama
akanberubahmenjadikatakerjalainjika
berada dalam konteks yang berbeda.
Contohinidapatdilihatpadadataberikut.

Data[4]
Ranjahjadingai,biarlakasjara
“Tabraksajadik,biarcepatjera”
Data[4] ranjah jadingai,biar

lakasjara,“tabraksajadik,biarcepat
jera”,inimenunjukkanbahwakataverba
dasar ranjah”tabrak” bisa digunakan
sebagai kata dalam kalimat
imperatif.kalimatperintahpadadata[4]
ini memiliki makna pemibicara
memerintahkansubjekagarmenabrakan
dengansengajakendaraannyakepada
kendaraanlain.Peristiwayang terjadi
kemudian adalah subjek menabrakan
kendaraanyakepadakendaraanlain.Di
sinitelah terjadiperpindahan posisi
subjekyangsengajadilakukan.

Konteksyangterjadipadadata[4]
adalah saatitu seorang ibu sedang
mengajakjalan-jalananaknya.Anaknya
yang balita tersebut mengendarai
sepeda. Datang ibu-ibu lainnya
membawaanakbalitamasing-masing.
Sambil bercanda salah satu ibu
mengeluarkankalimatperintahtersebut.
Terjadilahkalimat[4].

Keadaanyangterjadipadadata[4]
menyebabkankataverbaranjah”tabrak”
berubah dariverba transisionalyang
bersifattidak sengaja menjadiverba
aktivitas yang bersifat sengaja.
Perubahan verbainibisasajaterjadi
dalamkehidupansehari-hari.Akantetapi
bukan berartidisiniada kerancuan
dalam menentukan verba
transisional.Penentuannya adalah jika
verbatersebutdilakuandengansengaja
maka posisinya tetap sebagaiverba
peristiwa transisional.Sementara jika
kataverbatersebutdelakukansubjek
dengan sengaja maka, itu verba
aktivitas.halinisesuaidenganapayang

dinyatakanDjajasudarma(2010:73)yang
menyatakan bahwa pada umumnya
verba jenis initidak dapatdijadikan
imperative karena situasinya terjadi
dengan sendirinya. Jika ada verba
peristiwa transisionalyang dijadiakan
imperative,maka maknanya berubah
menjadi aktivitas (tidak lagi
menggambarkanperubahanyangterjadi
dengansendirinya).

4.PENUTUP
Simpulan

Berdasarkanhasilanalisisverba
aktivitas bajalan”berjalan” dan veba
peristiwa transisional ranjah”tabrak”
dalam bahasaBanjar,diketahuibahwa
verbaaktivitasbajalan”berjalan”darisegi
fungsimendudukiposisipredikat,dari
segimaknamenyatakanaktivitassubjek
secara sengaja,dan secara sintaksis
dapatdijadikan sebuah kata suruhan
atauimperatif.Sementaravebaperistiwa
transisionalranjah”tabrak”dalambahasa
banjarmenunjukkan darisegifungsi
mendudukiposisipredikat,darisegi
makna menggambarkan perpindahan
keadaansubjeksecaratidaksengaja,
darisegisintaksistidakbisadijadikan
kalimatsuruh,atauimperatif.

Saran
BahasaBanjarkayaakanragam

datakebahasaan,baikstrukturmaupun
makna.Penelitianinihanyaupayakecil
dalam menggalirealisaipenggunaan
kataverba dengansegalamaknayang
terdapatdidalamnya dalam kalimat
bahasa Banjar.Kajian yang berbeda
sangatpenting untukterus dilakukan
sebagaisalahsatucaraagarbahasa
daerahinitetaplestaridanbisadiketahui
olehmasyarakatlainnya.
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